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Studi ini, dimaksudkan untuk menganalisis permasalahan penelitian yang membahas tentang bagai manakah
otonomi ibu-ibu rumah tangga dalam pengambilan keputusan kegiatan sosial dan ekonomi dalam keluarga
Jawayang bekerjadi pabrik teh "Dua Tang" Slawi?. Secara menyeluruh permasalahan penelitian ini
mencakup tentang bagaimanakah peran istri yang bekerja di pabrik teh itu, dalam mengambil keputusan
tentang kegiatan sosial dan ekonomi keluarga ; apakah terdapat perbedaan otonomi antara mereka yang
termasuk pekerja golongan bawah dan pekerja golongan menengah dalam mengambil keputusan seperti itu?
dan bagaimana pula pengaruh golongan pekerjaan terhadap otonomi dalam pengambilan keputusan kegiatan
sosial dan ekonomi keluarga?.

Hasil survei terhadap 48 responden yang terpilih sebagal populasi penelitian ini, ditemukan bahwa istri yang
memiliki golongan pekerjaan bawah dan menengah sama-sama memiliki otonomi yang tinggi dalam
pengambilan keputusan kegiatan sosial dan ekonomi keluarga. Sementaraitu basil analisis Mann Withney
ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti di antara kedua golongan pekerjaitu tentang
otonomi mereka dalam mengambil keputusan. Demikian pula hasil hitung D. Somers menunjukkan
pengaruh yang non signifikan antara variabel independen ( golongan pekerjaan, masa kerja, umur
responden, tingkat pendidikan,jumlah penghasilan,jumlah anak dan pemilikan rumah ) dan variabel
pengambilan keputusan ('Y ). Dari temuan ini penting untuk digaris bawahi bahwa sekalipun pengaruh
golongan pekerjaan (X1-X7) terhadap pengambilan kepututusan keluarga () terlihat kecil, namun otonomi
ibu-ibu dalam mengambil keputusan adalah cukup tinggi. Hal ini dapat terjadi karena, pertama, di pabrik teh
itu, belum terlihat adanya sistem renumerasi dan penilaian prestasi terhadap golongan pekerjaan secara
obyektif. Kedua,adalah sistem bilateralitas keluarga Jawa, yang secara empirik belum dapat dibuktikan
melalui penelitianini.

Secara umum, temuan penelitian ini dapat memberikan penjelasan, bahwa wanita kurang berperan dalam
pengambilan keputusan,baik di dalam maupun di luar rumah tangga,karena norma-norma yang umum
berlaku di masyarakat menyatakan bahwa suami sangat menentukan dalam pengambilan keputusan kegiatan
sosial dan ekonomi keluarga, sebab suami adalah kepala keluarga dan pencari nafkah.
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